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ABSTRAK 
OPTIMASI FORMULA TABLET EKSTRAK HERBA SELEDRI 
(APIUM GRAVEOLENS L.) MENGGUNAKAN KOMBINASI 
METILSELULOSA DAN PVP K-30 SEBAGAI PENGIKAT 
Ni Luh Putu Suryani 
2443008057
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dua jenis 
pengikat yaitu metilselulosa dan PVP K-30, serta mengetahui pengaruh dari 
interaksi dua pengikat tersebut terhadap mutu fisik tablet untuk memperoleh 
formula tablet ekstrak herba seledri yang optimum. Ekstrak herba seledri 
yang digunakan adalah ekstrak yang diperoleh dari PT. Natura Laboratoria 
Prima, dimana ekstrak tersebut dibuat dengan cara penyarian dengan pelarut 
air menggunakan metode pengeringan spray drying. Tablet ekstrak herba 
seledri dibuat dengan metode granulasi basah. Granul yang diperoleh, diuji 
mutu fisiknya yang meliputi uji kelembaban, waktu alir, sudut istirahat, dan 
indeks kompresibilitas. Kemudian, granul dicetak menjadi tablet dengan 
bobot 300 mg dan mengandung 150 mg ekstrak herba seledri. Uji mutu fisik 
tablet meliputi keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan, 
kerapuhan, dan waktu hancur. Metode optimisasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode desain faktorial dengan dua faktor 
(metilselulosa dan PVP K-30) dan dua tingkat (metilselulosa 1,25% dan 
PVP K-30 0,75% sebagai level rendah; metilselulosa 4,75% dan PVP K-30 
4,75% sebagai level tinggi). Respon yang diamati untuk memperoleh 
formula optimum adalah kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur. Data 
hasil pengamatan yang diperoleh, dianalisis menggunakan uji t berpasangan 
dan anova satu arah dengan derajat kepercayaan 95% yang kemudian 
dilanjutkan dengan uji HSD (Honestly Significant Difference). Hasil 
penelitan ini menunjukkan bahwa kombinasi metilselulosa dan PVP K-30 
sebagai bahan pengikat, berpengaruh secara signifikan terhadap kekerasan, 
kerapuhan, dan waktu hancur tablet ekstrak herba seledri (Apium 
graveolens L.). Berdasarkan hasil dari program optimisasi Design Expert, 
diperoleh formula tablet dengan mutu fisik yang optimum yaitu dengan 
menggunakan kombinasi konsentrasi metilselulosa pada tingkat 0,25 (setara 
dengan 3,44%) dan PVP K-30 pada tingkat -0,41 (setara dengan 1,93%). 




FORMULA OPTIMIZATION OF CELERY (APIUM GRAVEOLENS L.) 
HERB EXTRACT TABLET USING A COMBINATION OF  
METHYLCELLULOSE AND PVP K-30 AS A BINDER 
Ni Luh Putu Suryani 
2443008057 
This study aimed to determine the influence of two types of binders 
concentrations, which were methylcellulose and PVP K-30, as well as to 
determine the effect of binders interactions on the physical quality of tablets 
in order to obtain optimum tablet formula of celery herb extract. Celery 
herb extract was obtained from PT. NaturaLaboratoria Prima, where the 
extract was prepared by extraction using water as solvent and spray drying 
as drying method. The tablets of celery herb extract were made using wet 
granulation method. The granules obtained were tested for their physical 
quality, the tests were humidity test, flow time test, angle of repose test and 
compressibility index. Then, the granules were compressed into tablets 
weighing 300 mg and containing 150 mg of celery herb extract. The 
physical quality tests of tablets included uniformity of weight, uniformity of 
size, hardness, friability, and disintegration time. Optimization method used 
in this study was factorial design method with two factors (methylcellulose 
and PVP K-30) and two levels (1.25% methylcellulose and 0.75% PVP K-
30 as low level; 4.75% methylcellulose and 4.75% PVP K-30 as high level). 
The responses observed in order to obtain optimum formula were hardness, 
friability, and disintegration time. All of the observation data were 
statistically analyzed by using paired t-test and one way ANOVA with 95% 
as degree of confidence. These tests were continued by HSD (Honestly 
Significant Difference) test. The result of this study showed that the 
combination of methylcellulose and PVP K-30 as binders was significantly 
influence the hardness, friability, and disintegration time of the celery 
(Apium graveolens L.) herb extract tablet. Based on the result of Design 
Expert optimization program, a tablet formula with optimum physical 
qualities was obtained by using methylcellulose on 0.25 level (equal with 
3.44%) and PVP K-30 on -0,41 level (equal with 1.93%). 
Key words: factorial design, methylcellulose, PVP K-30, celery (Apium 
graveolensL.). 
